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A. RINGKASAN 

Pengabdian masyarakat juga dikenal sebagai pengabdian kepada masyarakat 

merupakan sebuah pendekatan dimana individu atau kelompok berkontribusi dan 

berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah sosial, mengatasi tantangan, 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan hal lainnya. Pengabdian masyarakat 

juga bentuk penerapan dari salah satu unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi dosen 

dan turut juga melibatkan mahasiswa. Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan ini bekerja sama dengan Politeknik Nuklir Indonesia – Badan Riset Dan 

Inovasi Nasional (BRIN) Jalan Babarsari Kotak POB 6101/YKKB, Ngentak, 

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55281. Pengabdian masyarakat ini mengusung tema “Electro Mechanical Competition 

(EMC) untuk Mahasiswa Program Studi Elektro Mekanika” yang dikemas dalam 

bentuk pelatihan desain komponen mesin dan mekanika struktur serta acara ditutup 

dengan kompetisi desain menggunakan software Solidworks. Kegiatan ini bertujuan 

untuk menyiapkan serta menyeleksi talenta berbakat diantara mahasiswa program 

studi Elektro Mekanika sebagai perwakilan lomba tahunan yang diselenggarakan oleh 

Badan Koordinasi Kemahasiswaan (Bakorma) Politeknik se-Indonesia yang bertajuk 

National CAD CAM Competition (NCC) 2023 yang akan diselenggarakan oleh 

Politeknik Negeri Manufaktur Bandung. Selain itu, bentuk manfaat yang didapatkan 

oleh pihak Politeknik Nuklir Indonesia yaitu kesiapan mahasiswa program studi 

Elektro Mekanika dalam menyosongsong kompetisi di dunia kerja di bidang 

mechanical design. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada hari Sabtu 24 Juni 2023 pukul 

07.30 WIB hingga selesai secara luar jaringan (luring) di Politeknik Nuklir Indonesia 

– Badan Riset Dan Inovasi Nasional (BRIN). Kegiatan ini diperuntukkan kepada 

seluruh mahasiswa program studi Elektro Mekanika. Bentuk luaran pengabdian 

masyarakat ini hanya dalam bentuk laporan akhir.  

 

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang pengabdian kepada masyarakat, 

tujuan, target, luaran, metode pelaksanaan dan hasil kegiatan 
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B. KATA KUNCI 

Kata kunci: mechanical design, solidworks, CAD/CAM, NCC 

C. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia industri khususnya bidang manufaktur, proses desain dan produksi 

merupakan elemen kritis untuk mencapai efisiensi dan kualitas produk yang optimal. 

Computer Aided Design (CAD) dan Computer Aided Manufacturing (CAM) menjadi 

teknologi yang memainkan peran penting dalam membantu proses tersebut. Teknologi 

CAD digunakan untuk merancang produk dalam bentuk digital, sedangkan teknologi 

CAM berfokus pada mengotomatiskan proses manufaktur berdasarkan desain yang 

telah dibuat dengan menggunakan CAD. Kombinasi CAD CAM ini memungkinkan 

produsen untuk menghasilkan produk dengan akurasi tinggi, mengurangi kesalahan 

produksi, dan meningkatkan produktivitas. 

Permasalahan yang dihadapi serta problem solving: Salah satu permasalahan 

yang sering dihadapi oleh industri adalah kurangnya keahlian dalam menggunakan 

software CAD CAM oleh pekerja baru (fresh graduate). Cukup banyak pekerja dan 

lulusan baru yang belum familiar atau tidak terampil dalam menggunakan teknologi 

ini. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses desain dan produksi, biaya 

yang lebih tinggi karena kesalahan yang sering terjadi, dan penurunan kualitas produk. 

Tujuan khusus: Tujuan dari pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan 

software CAD CAM ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan maksimal jumlah kata 

adalah 5 kata dan disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template 

ataupun menghapus penjelasan di setiap poin 

C. LATAR BELAKANG: Jelaskan tentang latar belakang pemilihan topik PkM yang 

dilandasi oleh keingintahuan dosen dalam mengungkapkan permasalahan di masyarakat. Perlu 

dikemukakan hal-hal yang melandasi atau argumentasi yang menguatkan bahwa pengabdian tersebut 

penting untuk dilaksanakan. Masalah yang akan diberikan solusi harus dirumuskan secara jelas 

disertai dengan pendekatan dan konsep untuk menjawab permasalahan. Dalam perumusan masalah 

dapat dijelaskan definisi, asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan pengabdian. Pada bagian ini juga 

perlu dijelaskan tujuan pengabdian secara ringkas dan target luaran yang ingin dicapai. Pada bab ini 

juga dijelaskan luaran apa yang ditargetkan serta kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan. Latar 

belakang pengabdian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diberikan problem solving, tujuan khusus, dan urgensi pengabdian. Pada bagian 

ini perlu dijelaskan uraian tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 
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kepada para mahasiswa yang akan menyongsong dunia industri. Pelatihan ini akan 

mengajarkan peserta bagaimana menggunakan perangkat lunak CAD CAM secara 

efektif dan efisien, sehingga mereka dapat merancang produk dengan lebih cepat, 

akurat, dan mengoptimalkan proses produksi untuk menurunkan biaya produksi. 

Urgensi pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan software CAD CAM 

terhadap dunia industri sangatlah penting karena: 

1. Meningkatkan efisiensi: Dengan menggunakan software CAD CAM, proses 

desain dan manufaktur dapat diotomatiskan, mengurangi waktu yang diperlukan 

untuk merancang dan memproduksi suatu produk. Hal ini akan membantu 

industri meningkatkan efisiensi operasional dan menghasilkan produk dengan 

cepat. 

2. Meningkatkan kualitas produk: Dengan adanya akurasi yang tinggi dari software 

CAD CAM, risiko kesalahan manusia dapat dikurangi. Produk yang dihasilkan 

menjadi lebih konsisten dan berkualitas tinggi, mengurangi kemungkinan cacat 

dan kegagalan produksi. 

3. Menurunkan biaya produksi: Dengan mengurangi kesalahan dan meningkatkan 

efisiensi, biaya produksi dapat dikurangi secara signifikan. Ini akan membantu 

industri meningkatkan daya saing dan profitabilitas mereka. 

4. Menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi: Dunia industri terus 

berkembang, dan teknologi CAD CAM telah menjadi standar dalam proses 

desain dan produksi. Pelatihan ini akan memastikan bahwa mahasiswa memiliki 

keterampilan yang relevan dengan perkembangan terkini di industri. 

5. Meningkatkan daya saing mahasiswa di industri: Institusi yangmana 

mahasiswanya mampu menggunakan teknologi CAD CAM dengan baik akan 

menjadi lebih kompetitif di pasar global. Dengan demikian, pelatihan ini akan 

membantu mahasiswa untuk tetap berada di garis depan dalam persaingan 

global. 

Dengan mengadopsi teknologi CAD CAM dan memberikan pelatihan yang tepat 

kepada para pekerja, industri dapat mengoptimalkan proses desain dan produksi, 

meningkatkan kualitas produk, dan mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi. 

Ini adalah langkah penting untuk menghadapi tantangan di era industri modern yang 

penuh dengan persaingan dan inovasi teknologi. 
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D. TINJAUAN PUSTAKA 

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, teknologi telah menjadi bagian 

integral dari hampir setiap sektor, termasuk industri manufaktur. Penerapan teknologi 

Computer Aided Design / Computer Aided Manufacturing (CAD/CAM) telah 

membawa perubahan revolusioner dalam proses desain, prototyping, dan produksi [1]. 

Peningkatan kemampuan dan efisiensi ini menempatkan tantangan baru bagi lulusan 

mahasiswa maupun siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang hendak 

memasuki dunia kerja, terutama di industri manufaktur seperti pengerjaan molding [2] 

dan casting [3] serta beberapa bidang lain seperti migas [4], aeronautika [5], 

elektronika [6], dan kapal [7]. Oleh karena itu, tinjauan pustaka ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh penggunaan software CAD/CAM terhadap kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja yangmana hal ini menjadi tantangan yang 

cukup lama di dunia pendidikan yang dialami oleh lulusan baru atau fresh graduate 

[8]. 

• Peningkatan Kemampuan Desain dan Kreativitas: 

Implementasi software CAD/CAM telah membuka peluang untuk mahasiswa 

mengembangkan kemampuan desain dan kreativitas mereka dengan lebih baik dan 

cepat. Berkat kemudahan menggunakan perangkat lunak ini, mahasiswa dapat 

menciptakan desain yang lebih rumit dan inovatif tanpa mengalami kendala yang 

berarti ketika merevisi desain [9]. Hal ini memberikan keunggulan kompetitif bagi 

mahasiswa saat melamar pekerjaan, karena perusahaan cenderung mencari karyawan 

yang memiliki kemampuan desain yang kuat untuk menghadapi persaingan global. 

• Efisiensi dan Produktivitas: 

Penerapan software CAD/CAM meningkatkan efisiensi dan produktivitas di 

D. TINJAUAN PUSTAKA: Uraikan secara jelas kajian pustaka yang melandasi timbulnya 

gagasan dan permasalahan di masyarakat dengan menguraikan teori, temuan, dan lain-lain yang 

diperoleh dari acuan untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan pengabdian. Pustaka yang 

digunakan sebaiknya mutakhir (maksimum 10 tahun terakhir) dengan mengutamakan 

artikel pada jurnal ilmiah yang relevan. Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata. Bagan 

dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber 

pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil pengabdian pada 

jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun 

terakhir. 

.  
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sektor manufaktur. Mahasiswa yang terampil dalam menggunakan software ini 

memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas proses produksi, mengurangi 

waktu dan biaya, serta mengoptimalkan sumber daya. Keahlian ini menjadi kualifikasi 

yang diinginkan oleh perusahaan yang mengutamakan efisiensi dan inovasi dalam 

lingkungan kerja mereka. 

• Adaptasi Terhadap Perubahan Teknologi: 

Industri manufaktur terus berubah dengan cepat karena adopsi teknologi baru. 

Mahasiswa yang terampil dalam software CAD/CAM cenderung lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan metodologi yang muncul di dunia kerja. 

Mereka akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dan peluang baru yang mungkin 

muncul di industri manufaktur. Hal ini terlihat dari semakin cepatnya teknologi 

industri yang mengkorelasikan antar teknologi seperti  software CAD/CAM dengan 

teknologi pemindahan objek 3D menjadi bentuk digital atau yang sering disebut 3D 

scanner [10], [11]. 

• Kolaborasi Tim dan Komunikasi yang Efektif: 

Software CAD/CAM sering digunakan dalam proyek kolaboratif di lingkungan 

kerja dan lingkungan pendidikan seperti di Lembaga Pendidikan Agama [11]. 

Mahasiswa yang telah terlatih dalam mengoperasikan perangkat lunak ini memiliki 

keunggulan dalam berkolaborasi dengan anggota tim lainnya dan berkomunikasi 

secara efektif. Kemampuan untuk bekerja dalam tim yang solid dan mengatasi masalah 

bersama-sama menjadi kualitas yang dicari oleh perusahaan. 

• Keterbatasan Akses dan Kurva Pembelajaran: 

Meskipun manfaat yang ditawarkan oleh software CAD/CAM sangatlah besar, 

tidak semua institusi pendidikan menyediakan akses yang memadai ke perangkat lunak 

ini. Mahasiswa yang memiliki akses terbatas mungkin menghadapi kesulitan dalam 

mengasah keterampilan mereka, menghadapi kurva pembelajaran yang lebih tinggi, 

dan akhirnya mempengaruhi kesiapan mereka dalam dunia kerja. Kondisi ini dialami 

banyak mahasiswa yang disebabkan banyak faktor seperti, mahalnya harga software 

resmi yang berlisensi serta spesifikasi komputer atau laptop yang cukup tinggi untuk 

mengoperasikan software CAD/CAM. 
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Penerapan software CAD/CAM telah membawa dampak signifikan pada 

persiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja, terutama di sektor manufaktur. 

Selain mahasiswa, penerapan software CAD/CAM juga diaplikasikan siswa bahkan 

guru SMK untuk menunjang keterampilan dan kemampuan dalam mendesain [12], 

[13]. Mahasiswa yang terampil dalam menggunakan perangkat lunak ini cenderung 

memiliki keunggulan kompetitif dalam aspek desain, efisiensi, adaptasi teknologi, 

kolaborasi tim, dan komunikasi. Meskipun demikian, akses terbatas dan tantangan 

kurva pembelajaran dapat menjadi hambatan bagi beberapa mahasiswa. Oleh karena 

itu, penting bagi institusi pendidikan dan industri untuk bekerja sama guna 

meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan dan peluang di dunia 

kerja yang semakin terhubung dengan teknologi. 

E. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan dua 

metode, yaitu pembekalan dalam bentuk penjelasan materi tentang fitur-fitur yang 

terdapat pada software Solidworks dan dilanjutkan dengan melaksanakan sebuah 

kompetisi dalam bentuk perlombaan. Metode tersebut diambil sesuai dengan 

permintaan dari pihak mitra yangmana berharap dapat mengambil tiga nama 

mahasiswa untuk dijadikan sebagai perwakilan dari Politeknik Nuklir Indonesia dalam 

menyongsong lomba National CAD CAM Competition  yang akan diselenggarakan 

oleh Politeknik Negeri Manufaktur Bandung  pada 4 September 2023. 

Pembekalan merupakan kegiatan penjelasan terkait fitur yang dimiliki software 

Solidworks yang akan digunakan sebagai langkah awal proses desain. Metode ini 

dilakukan dengan cara sistem practice dimana peserta (mahasiswa) dapat 

mempraktikkan materi yang dijelaskan oleh pemateri secara langsung. Pembekalan ini 

dilakukan untuk memberikan pengalaman pertama bagi mahasiswa sebelum 

E. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Metode 

atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bagian ini dilengkapi dengan 

diagram alir Kegiatan Pengabdian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan 

dan yang akan dikerjakan dalam jangka panjang (jika berkelanjutan). Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan pengabdian kepada masyarakat harus dibuat secara 

utuh dengan tahap kegiatan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, 

dan indikator capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-

masing anggota PkM sesuai tahapan PkM yang diusulkan, beserta pula gambaran saaran 

masyarakat sesuai dengan proposal yang diajukan. 
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mengikuti kompetisi. Selain itu, pembekalan ini bertujuan untuk melihat kompetensi 

mahasiswa yangmana dijadikan sebagai tolak ukur juri dalam membuat soal saat 

kompetisi. 

Sedangkan metode kompetisi merupakan bentuk akhir kegiatan ini untuk 

memutuskan tiga nama mahasiswa sebagai perwakilan yang akan mengikuti lomba 

National CAD CAM Competition  yang akan diselenggarakan oleh Politeknik Negeri 

Manufaktur Bandung  pada 4 September 2023. Kompetisi dilakukan dalam dua sesi, 

yaitu tahap gugur dan final. Tahap gugur merupakan tahap dimana hanya diambil 

sepuluh mahasiswa yang memiliki poin tertinggi. Sedangkan tahap final merupakan 

tahap akhir dalam pengambilan tiga pememang dari sepuluh mahasiswa yang lolos 

tahap gugur tersebut. Soal yang diujikan pada tahap gugur dan tahap final memiliki 

bobot yang berbeda. Soal pada tahap final memiliki bobot yang lebih sulit 

dibandingkan tahap gugur. Soal tahap final diambil dari salah satu soal sertifikasi 

Certified SOLIDWORKS Associate (CSWA). CSWA merupakan sertifikasi yang 

diakui internasional dan resmi dikeluarkan oleh Solidworks, yang dapat dicek pada 

web Solidworks langsung. 

Detail rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat dari awal pelaksanaan hingga 

akhir dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.  
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Gambar 1. Diagram alir kegiatan 
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F. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN 

LUARAN YANG DICAPAI 

Capaian yang dilaporkan pada pengabdian masyarakat ini telah sesuai dengan 

tahapan pelaksanaan pengabdian sebagaimana rencana awal. Luaran kegiatan ini 

dalam bentuk laporan akhir. Kegiatan ini berawal dari permintaan mitra yang meminta 

untuk mengadakan kegiatan pembekalan untuk mahasiswa program studi Elektro 

Mekanika dengan materi pengenalan serta implementasi fitur software Solidworks di 

dunia industri khususnya di bidang mechanical engineering serta untuk persiapan 

dalam menyongsong lomba NCC 2023 yang akan diselenggarakan pada 4 September 

2023 oleh Politeknik Negeri Manufaktur Bandung. 

Pembekalan dilaksanakan secara luring di kampus Politeknik Nuklir Indonesia 

selama dua hari yangmana di hari pertama diisi oleh mahasiswa tingkat akhir program 

studi Elektro Mekanika dan hari kedua diisi oleh penulis. Dalam pelaksanaan 

pembekalan, tingkat penguasaan software Solidworks dapat dikatakan ‘cukup kurang’ 

bahkan terdapat beberapa mahasiswa yang sangat belum familiar dengan software ini. 

Berkaca dari kondisi tersebut, penulis menyusun materi pembekalan dari tingkat 

pemula hingga tingkat yang lebih tinggi guna membekali mahasiswa dalam 

mempersiapkan kemampuan desain saat memasuki dunia kerja. Dengan durasi dua 

hari pembekalan tersebut, mahasiswa terlihat memiliki kemampuan desain lebih baik 

dibandingkan sebelum mengikuti pembekalan. Pembekalan materi tersebut lalu 

diimplementasikan ke tahap kompetisi lokal (kompetisi antar peserta/mahasiswa) guna 

mengambil tiga nama mahasiswa terbaik yang akan dilanjutkan untuk NCC. 

 

F. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN 

LUARAN YANG DICAPAI: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan PkM yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan PkM. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan 

capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan 

harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan pengabdian sebagaimana direncanakan pada 

proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis 

didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan danterkini. 

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan 

(jika ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa 

publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah 

dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan 

ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. 
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Kompetisi dilakukan dalam dua tahap (sistem gugur dan final). Sistem gugur 

digunakan untuk mengambil 10 peserta dengan nilai tertinggi. Dilanjutkan final 

yangmana sebagai bentuk akhir penentuan tiga 3 peserta dengan nilai tertinggi sebagai 

pemenang. Jenis soal pada fase gugur dibuat sedemikian rupa yangmana sesuai dengan 

materi pada sesi pembekalan dalam bentuk imajinasi objek dua dimensi (2D) ke dalam 

bentuk tiga dimensi (3D). Sedangkan jenis soal tahap final disusun dengan tingkat 

kesulitan setingkat CSWA. 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan didapatkan 

tiga perwakilan mahasiswa dengan nilai tertinggi yang telah melalui tahap final. 

Namun, berkaca dari hasil kegiatan ini, mitra berharap terus melakukan kerjasama 

untuk melanjutkan kegiatan serupa di kemudian hari guna mengoptimalkan 

kemampuan desain mahasiswa agar dapat bersaing di kanca internasional serta 

mempersiapkan mahasiswa dalam bersaing di dunia kerja. Bentuk kerjasama yang 

akan dilanjutkan dalam wacana tersebut yaitu sinkronisasi ilmu desain dengan mesin 

manufaktur seperti pembuatan desain 3D yang dilanjutkan ke tahap G-code pada 

proses pemesinan Computer Numerically Controlled (CNC) dan sebagainya. 

G. PERAN MITRA 

Realisasi kerjasama dan kontribusi mitra dalam bentuk in-kind selama pengabdian 

masyarakat berlangsung seperti penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

(ruangan, komputer, internet,  dan LCD). Adapun realisasi kerjasama dan kontribusi mitra 

dalam bentuk in-cash selama pengabdian masyarakat berlangsung yaitu honor yang 

diterima oleh penulis sebagai pemateri sekaligus juri sebesar Rp. 1.300.000. 

 

G. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun 

in-cash. Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra 

diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian 

mitra 
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H. KENDALA PELAKSANAAN PkM 

Berkikut beberapa kendala yang dihadapi selama melaksanakan kegiatan PkM 

tanpa adanya korelasi dengan tercapainya luaran yang dijanjikan karena PkM ini tidak 

memiliki sebuah luaran. 

• Koordinasi panitia dengan juri 

1. Diperlukan waktu lebih untuk koordinasi antara panitia dengan juri guna 

memastikan seluruh rangkaian acara telah terkoordinir dengan baik sebelum 

acara diselenggarakan. 

2. Koordinasi seluruh panitia dan juri dapat dilakukan secara tatap muka jika 

dibutuhkan.  

3. Soal serta poin penilaian perlu disampaikan kepada seluruh juri apabila terdapat 

perubahan. 

4. Dokumen soal dan poin penilaian mungkin lebih baik dikirimkan ke seluruh juri 

sebelum perlombaan diselenggarakan guna meminimalisir pemahaman yang 

multitafsir. 

• Pembekalan untuk peserta lomba 

1. Materi pembekalan mungkin perlu dibagikan kepada peserta sebelum 

pelaksanaan lomba agar dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta. 

2. Durasi pembekalan mungkin perlu diperpanjang mengingat masih terdapat 

peserta yang masih belum memahami sepenuhnya.  

3. Perlu diinformasikan kepada seluruh peserta bahwa materi yang akan dibahas 

pada sesi pembekalan merupakan unsur-unsur soal dalam perlombaan agar 

peserta memiliki antusias yang lebih tinggi. 

4. Diperlukan tenaga panitia yang memahami software Solidworks untuk 

membantu peserta dalam mempraktekkan materi agar dapat mengurangi waktu 

pemateri dalam menjelaskan. Hal ini membantu pemateri agar dapat 

memberikan materi yang lebih banyak dengan waktu yang disediakan. 

H. KENDALA PELAKSANAAN PkM: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi 

selama melaksanakan kegiatan PkM dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk 

penjelasan jika pelaksanaan PkM dan luaran PkM tidak sesuai dengan yang direncanakan 

atau dijanjikan. 



 

 

14  

5. Akan lebih baik jika panitia dapat menyediakan fasilitas seperti laptop khusus 

untuk peserta lomba yang membutuhkan. 

• Ruangan dan fasilitas 

1. Terdapat beberapa fasilitas yang akan digunakan selama perlombaan tidak 

berfungsi dengan baik, misal LCD projector (sempat tidak berjalan dengan baik 

sehingga meminta dosen+peserta untuk pindah ke ruangan lain). Hal ini 

mungkin dapat mengurangi kenyaman peserta dan dosen saat sudah duduk dan 

harus pindah posisi lagi. 

2. Lift yang ada di gedung tidak aktif dikarenakan panitia tidak berkoordinasi 

dengan penanggung jawab gedung. Hal ini cukup memberikan usaha yang lebih, 

khususnya untuk dosen yang berusia lanjut untuk menuju ke ruangan yang 

digunakan. 

3. Akan lebih baik jika panitia dapat memohon kepada PIC gedung untuk ikut serta 

hadir dan standby selama acara berlangsung guna memastikan semua fasilitas 

dapat digunakan dengan baik. 

• Pelaksanaan lomba 

1. Peraturan serta informasi penting lainnya akan lebih baik jika disampaikan oleh 

panitia dengan metode menampilkannya pada LCD sehingga peserta dapat 

mencerna lebih seksama di awal acara dimulai. 

2. Panitia mungkin lebih baik menjelaskan poin penting dari soal yang dilombakan 

pada tahap penyisihan dan final sebelum peserta mengerjakan. 

3. Berikan sesi tanya jawab terkait soal yang akan dilombakan dengan durasi 

singkat. Hal ini untuk memastikan bahwa semua peserta telah memahami 

instruksi soal. 

4. Mungkin panitia dapat memberikan sebuah ice breaking untuk peserta selama 

menunggu hasil dari babak penyisihan. Hal ini dapat memberikan sentuhan yang 

tidak membosankan kepada peserta serta menjaga antusiasme peserta tetap 

terjaga. 

5. Mungkin ketua program studi (kaprodi) diundang untuk membuka acara 

perlombaan ini. Hal ini bertujuan untuk menghormati beliau selaku kaprodi yang 

memimpin apapun dalam lingkup prodi termasuk lomba ini. 
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6. Mungkin panitia dapat menyampaikan pemenang lomba dengan metode 

menampilkan skor dari seluruh juri sehingga dapat disaksikan oleh seluruh 

peserta demi transparansi penilaian meskipun juri telah memberikan skor secara 

obyektif. 

7. Peserta lomba yang tidak menang mungkin dapat diberikan apresiasi dalam 

bentuk sertifikat sebagai peserta yang dapat digunakan untuk keperluan 

akademik ataupun lainnya. 

I. RENCANA TINDAK LANJUT PkM 

Dengan melihat hasil PkM yang telah dilaksanakan, sebagai bentuk rencana tindak 

lanjut sebaiknya kegiatan ini dilanjutkan dengan beberapa langkah berikut: 

1. Alangkah baiknya jika kegiatan ini dapat dijadikan kegiatan rutin tahunan untuk 

menambah skill mahasiswa dalam menyongsong dunia kerja yang kompetitif. 

2. Memberikan pelatihan lanjutan kepada mahasiswa agar dapat lebih menguasai 

software Solidworks serta sertifikasi jika memungkinkan guna meningkatkan 

daya saing di dalam dunia kerja. 

3. Pelatihan Solidworks yang diintegrasikan dengan software pendukung lainnya 

seperti Mastercam guna meningkatkan skill mahasiswa di dunia industri 

khususnya di bidang mechanical engineer. 

4. Jika memungkinkan, kegiatan ini dapat dimasukkan ke mata kuliah guna 

membekali mahasiswa untuk memahami lebih dalam lagi karena keahlian ini 

sangat dibutuhkan di dunia industri khususnya di bagian mechanical 

engineering. 

  

I. RENCANA TINDAK LANJUT PkM: Tuliskan dan uraikan rencana tindak lanjut PkM 

selanjutnya dengan melihat hasil PkM yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum 

diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan PkM, pada bagian ini dapat dituliskan rencana 

penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 
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